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BAB YV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Meski Value Plus sudah berdiri selama 15 tahun dan tersebar luas di seluruh
Indonesia, sayangnya target market masih belum aware dengan kehadiran Value
Plus dan menganggapnya sebagai produk murahan karena harganya yang murah
dan tidak meyakinkan. Beberapa penyebabnya adalah karena memang pada
dasarnya semua produk private label bisa memiliki harga yang murah karena
minimnya promosi yang dilakukan oleh peritel, selain itu variasi produk minim
dan juga bentuk kemasannya yang sederhana dan kurang menarik.

Hal ini terbukti dari data yang Penulis dapat dimana pihak Hypermart
sendiri memang kurang memperkenalkan private label tersebut dan promosi-
promosi yang selama ini dilakukan hanya berfokus di Everyday Low Price
sehingga sangat wajar jika image yang tertanam dibenak masyarakat adalah
murah. Padahal jika dibandingkan dengan produk private label lainnya yang
beredar di Indonesia, Value Plus memiliki kemasan yang bisa menjual serta
penggunaan nama yang tidak menggunakan ritelnya yang bisa membuatnya
terlihat seperti brand nasional.

Dengan alasan tersebut, Penulis melakukan perancangan kampanye iklan
Value Plus untuk merubah persepi masyarakat yang hanya menganggapnya
produk murah tanpa kualitas menjadi produk murah dengan kualitas sehingga
pada akhirnya target konsumen semakin mengenal Value Plus dan melakukan

pembelian. Strategi perancangan yang Penulis pakai adalah AISAS yang
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dikemukakan oleh Sugiyama dan Andree (2011) dengan media utamanya media
sosial. Penulis menjadikan media sosial sebagai media utama dikarenakan media
tersebut memiliki biaya yang lebih murah namun bisa tersebar ke jangkauan yang
luas, dan juga sifatnya yang interaktif dan mudah dilihat serta disebarkan sangat
sesuai dengan produk private label yang membutuhkan promosi dengan biaya

yang tidak besar namun menghasilkan impact yang besar.

5.2. Saran

Dari hasil studi eksisting terhadap promosi-promosi yang selama ini dilakukan
oleh produk-produk private label, Penulis menyadari bahwa kesalahan utama
peritel dalam mempromosikan private label-nya adalah hanya berfokus pada
promosi harga murah tanpa memperkenalkan image apapun, sehingga banyak
masyarakat yang mengira bahwa produk private label itu merupakan produk-
produk yang murahan. Padahal kehadiran produk private label, tidak hanya
menguntungkan konsumen karena harganya yang lebih murah 25-30%
dibandingkan brand nasional, tetapi juga turut membantu perekonomian
pengusaha lokal karena bekerjasama dengan UKM, selain itu private label juga
turut membantu meningkatkan citra retail itu sendiri. Penulis menyarankan, agar
peritel bisa lebih memperkenalkan produk private label-nya dengan menunjukkan

USP atau ESP lainnya sehingga terbentuk image yang positif.
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